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ABSTRAK

Adanya keanakaragaman flora & fauna membuat Subak Pulagan berpotens dikembangkan
menjadi kawasan wisata edukas, yaitu wisata yang memberikan pengalaman mempelajari
keanekaragaman burung dalam habitat alami secara menyenangkan. Namun sgjauh ini belum ada
buku panduan mengenai pembelajaran diluar ruangan khususnya di Subak Pulagan. Maka
dirancanglah sebuah produk panduan dengan tujuan mengembangkan buku panduan dan uji coba
produk buku panduan pengamatan burung. Subjek penelitian terdiri dari validator, mahasiswa, ketua
pekaseh, guru dan peserta didik. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 10 April-30 juli 2018, di
Subak Pulagan Gianyar. Buku panduan ini dikembangkan dengan tahapan 4D yaitu define:
mel akukan wawancara bersama guru pamong dan ketua Pekaseh, design perancangan produk awal.
Develop divalidasi oleh tim validator dan mahasiswa dengan mengunakan angket terbuka dan
tahap diseminate menganalisis penilaian siswa terhadap produk dengan mengunakan angket
tertutup. Selanjutnya data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji Mann Whitney U Test.
Pengembangan 4D menghasilkan produk Buku Panduan dengan deskrips kegiatan yang disebut
“Wisata Edukas Pengamatan Burung di Subak Pulagan”. Adapun hasil tahapan 4D yaitu: Define
memperoleh hasil belum tersedia buku panduan pengamatan burung di Subak Pulagan. Design
diperoleh rancangan produk yang sederhana dengan topik “buku panduan wisata edukasi
birdwaching hijau dan berkicau”. Develop, hasil validas pada setiap validator memberikan
penilaian yang baik. Deseminate memperoleh hasil yang positif dan siswa laki-laki dan perempuan
memiliki penilaian yang sama terhadap produk.

Kata kunci : Wisata Edukasi, Panduan, Pendekatan 4D, Gender, Pembel gjaran

ABSTRACT

The diversity of flora and fauna makes Subak Pulagan has the potential to be developed into
an educational tourism area, which is a tour that provides an enjoyable experience of studying the
diversity of birdsin natural habitats. But so far there is no guidebook on outdoor learning, especially
in Subak Pulagan. So a guideline product was designed with the aim of developing a guidebook and
testing a bird observation manual. The research subjects consisted of validators, students, heads of
staff, teachers and students. This research was conducted on 10 April-30 July 2018, in Subak
Pulagan, Gianyar. This handbook was developed with the 4D stages of defining: conducting
interviews with the tutor teacher and the head of Pekaseh, the design of the initial product design.
Develop is validated by a team of validators and students by using an open questionnaire and the
diseminate stage analyzes student assessments of products using a closed gquestionnaire.
Furthermore, the data obtained were analyzed using the Mann Whitney U Test. The development of
4D produced a Guidebook product with a description of an activity called "Bird Watching Education
Tour in Subak Pulagan”. As for the results of the 4D stage, namely: Define obtained the results of
not available guide book for bird observation in Subak Pulagan. Design obtained a simple product
design with the topic "green birdwaching education tour guide book and twitter". Develop, the
results of the validation of each validator give a good rating. Deseminate gets positive results and
mal e and femal e students have the same assessment of the product.

Keywords: Educational Tourism, Guide, 4D Approach, Gender, Learning
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PENDAHULUAN

Subak  merupakan
tradisonal para petani di Bai yang

organisasi

terutama bertujuan untuk mengelolairigasi
air, dan pola tanam padi di Sawah (Surata,
2013). Kemudian Sutawan (2008) Subak
Selain sebaga sistem irigas, juga
merupakan sistem fisik dan sistem sosial.
UNESCO (2012) di Sainst Petersburg
Rusia, telah menetapkan subak sebagai
sebagai warisan dunia. Nama yang
diberikan oleh UNESCO untuk warisan
tersebut adalah “Warisan Budaya Orang
Bali Sebagai Manifestas Tri Hita
Karana™ dan memiliki nilai-nilai universal
luar biasa, yaitu nilai, norma, konsep atau
praktek
diimplementasikan kepada setiap orang

kehidupan yang dapat

tanpa memandang perbedaan bangsa,
agama, sistem politik dan generasi. Nilai
tersebut yaitu tiga penyebab kedamaian,
kebahagiaan, dan kesegahteraan. Bentuk
penghormatan itu diwujudkan dengan
melakukan hubungan yang harmonis
antara sesama manusia, mahluk hidup
lainnya dan lingkungan alam. Salah satu
kawasan WBD Subak adalah Subak
Pulagan kec. Tampaksiring. Subak Pulagan
memiliki panorama yang indah dengan
latar belakang pegunungan di sebelah
utara, sungal pada sisi timur dan selatan,

serta pemukiman penduduk pada sisi barat.

Karena itu, terdapat ekosistem
persawahan, di sekitar Subak Pulagan juga
dapat ditemukan ekosistem yang lain,
seperti  ekosistem daerah aliran sungai
(DAYS) dan kebun campuran.

Adanya keanakaragaman flora &
fauna membuat Subak Pulagan berpotensi
dikembangkan menjadi kawasan wisata
edukasi, yaitu wisata yang memberikan
pengalaman mempel g ari
keanekaragaman burung dalam habitat
alaminya secara menyenangkan. Wisata
edukasi (edutourism) adalah program
wisata berkunjung ke suatu lokasi wisata
dengan tujuan utama untuk memperoleh
pengalaman pembelgaran secara
langsung di obyek wisata tersebut.
Hal ini bermanfaat dalam meningkatkan
motivasi dan pemahaman terhadap materi
pelgjaran tertentu, juga dapat mendorong
para pelgar lebih mengenal sistem Subak.
Sgauh ini sudah ada penditi yang
mengekplor mengenai keanekaragaman
burung di Subak Pulagan tetapi belum
ada yang mengembangkan pendlitinya
dalam bentuk buku panduan pengamatan
burung di Subak Pulagan.

Penelitian ini bermaksud
memberikan  kontribusi  bagi  upaya
mendorong wisata edukasi yang hijau dan

berkicau dengan menyusun buku panduan
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pengamatan  burung khusus  untuk
kawasan Subak Pulagan. Dengan
mengunakan model 4D yang meliputi:
define, design, develop, dan diseminate
untuk perancangan buku  panduan.
Berbeda dengan buku panduan burung
yang sudah banyak diterbitkan misanya
MacKinnon (1991), buku panduan yang

akan disusun dikembangkan berdasarkan

METODE

Penelitian ini dilaksanakan dari
bulan Februari-Mei 2018, di Subak
Pulagan. Sampel yang digunakan dalam
pendlitian ini berjumlah 36 orang dari
peserta didik ditingkat pendidikan SMA
kelas XI, kemudian mahasiswa semester
VIl dengan jumlah 24 orang dan juga 3
pakar ahli 4D, 1 guru Biologi SMAN 6
Denpasar dan 1 masyarakat umum
(petani). Penelitian ini termasuk dalam
jenis penelitian pengembangan, karena
penelitian  ini bermaksud untuk
menghasilkan sebuah produk.
Penyusunan buku panduan menggunakan
rancangan penelitian pengembangan 4D.
sedangkan penilaian terhadap buku
panduan menggunakan rancangan survei.

Instrumen penilaian buku
panduan dikumpulkan dengan  bentuk
angket 5 Skala Likert: SS (sangat setuju),
S (setuju), RR (ragu-ragu), TS (tidak

kombinasi antara hasil pengamatan

langsung terhadap  keanekaragaman
burung, buku atau bahan gar lain yang
ada di sekolah, dan penilaian oleh dosen,
mahasiswa calon guru dan siswa sehingga
diharapkan dapat membantu para siswa
dalam menyusun pengalaman belgar di
luar kelas belgar secara menarik dan

menyenangkan.

setuju), STS (sangat tidak setuju) dengan
aspek indikator materinya yaitu: bahasa
dan gambar, penyagjian dan tampilan,
aspek pembelgjaran bermakna, dan
kelayakan produk. Prosedur penelitian
mengacu pada model yang dikembangkan
oleh Thiagargan, dkk (2010) , yaitu tahap
define mencari data awal, tahap disign
merancang buku panduan, tahap develop
melakukan uji coba produk dan tahap
distiminate yaitu menyebarkan produk
panduan wisata edukas pengamatan
burung. Teknik pengumpulan data yang
dilakukan yaitu Data kualitatif penelitain
ini di analisis deskriptif (Tabel dan
Grafik), dan eferensil mengunakan uji
Mann Whitney U Test untuk uji hipotesis
untuk perbandingan penilaian siswa laki-
laki dan perempuan dari subjek penelitian
terhadap penilaian buku panduan wisata
edukasi.
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HASIL PENELITIAN

Hasi| Penditian

Tahap pendefinisan  diperoleh  hasil
wawancara bersama guru didapatkan
informasi tentang belum adanya silabus
maupun materi pembelgaran  outdor
wisata edukasi. Kemudian konsep yang
diangkat dalam pengembangan produk
yaitu memperkenalkan keanekaragaman
spesies burung di Subak Pulagan bagi
peserta didik serta masyarakat melalui
kegiatan yang terdapat dalam buku
panduan. Materi yang telah ditetapkan
dadam pengembangan produk adalah
keanekaragaman dan kelimpahan spesies
burung yang dapat digunakan dalam
proses pembelgaran dengan konsep
pembelgaran diluar ruangan sehingga
sesual dengan tema yang diangkat.

Tahap perancangan diperoleh hasil
produk panduan sederhana dengan
sampul depan berisi judul buku panduan
yaitu  “buku panduan wisata
edukasi birdwaching hijau dan
berkicau” dengan latar jenis- jenis
burung, gambar pura, cover bagian
belakang beriskkan gambar pura dan
burung, nama penulis, serta institusi.
Kemudian produk panduan wisata
dirancang dengan topik yaitu: Mengenal
Kaeanekaragaman dan kelimpahan jenis-
jenis burung di Subak Pulagan. Jenis buku

panduan wisata edukasi mengunakan

kertas dengan ukuran A5, jenis tulisan
times new roman, rata-rata font tulisan 12-
16, spasi tulisan 1,5 kemudian jumlah
halaman pada buku panduan sebanyak 14
halaman sesudah daftar is dan jenis
kertas yaitu dove.

Tahap pengembangan hasil dari
tahap ini yaitu berupa saran perbakan
yang dilakukan oleh vaidator dan
mahasiswa yaitu; @) validator |I: logo pada
depan cover diperkecil, tambahkan
gambar seseorang sedang mengamati
burung pada cover depan, gambaran
burung pada cover depan sebaiknya
digambar, padaisi peta Subak diarsir agar
lebih jelas, perhatikan penulisan, gambar
burung terucuk pada bagian is sebaiknya
diganti, selanjutnya pada is jenis-jenis
burung sebaiknya di buat dalam bahasa
ilmiah, cantumkan morfologi burung
dengan jelas, b) vadlidator Il: tata
penulisan diperhatikan, tambahkan cara
pengunaan produk dan  pengunaan
teropong binokuler pada isi produk, c)
validator Ill: ilustrator penulisan pada
cover diperkecil, peta subak diperjelas,
dan tanda penulisan diperhatikan d)
mahasiswa. pada bagian s profil
afivauna cantumkan semua burung yang
didapat selama penelitian.

Perubahan  produk  panduan
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sebelum direvis dan setelah direvis
dilihat pada Tabd 1

Sebelum direvisi

Tabd 1. Perubahan Produk Sebelum dan

Sesudah Revisi

Sesudah revisi

Judul Buku panduan wisata edukasi
biologi birdwaching hijau dn
berkicau

Isi bagian - Gambar burung tidak

cover diambil dari internet

- Gambar pura
- Nama institut
- Nama penulis

- Logo UNMAS
- Cover belakang
berisikan gambar

burung dan pura

Isi dalam - Berisiskan

Produk keanekaragaman jenis-
jenis burung di Subak
Pulagan

- Morfologi burung
- Peta Subak Pulagan

Panduan wisata edukasi
pengamatan burung di Subak
Pulagan

- Gambar burung digambar

dengan mengunkan
tangan

- Logo diletakkan ditengah
gambar

- Nama Penulis

- Nama dosen pembimbing
- Nama llustrator gambar

- Gambar background

- depan orang sedang

mengamati burung
dengan teropong
binokuler

- Cover belakang tidak ada
gambar

- Keanekaragam avifauna di
Subak Pulagan

- Jenis-jenis burung
mengunakan nama ilmiah

- Mencantumkan morfologi
burung yang jelas
sehingga mudah dipahami

- Cara pengunaan produk

- Teknik pengamatan
burung

- Peta Subak diarsir

Adapun contoh sampul setelah diberikan kritik dan saran oleh tiap-tiap validator dan

mahasiswadilihat pada Gambar 1
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Gambar 4.1 Sampul Produk Sebelum Direvisi (kiri) dan Sampul Produk Setelah Direvisi

(Kanan)
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1. Hasil Persentase Peningkatan Uji Coba Produk Oleh Setiap Validator

Berdasarkan angket penilaian uji
coba produk menunjukan adanya variasi
dilakukan

dan mahasiwa

hasil persentase yang

bersama validator
Adapun variasi skor rendah ditunjukan

pada validator pertama yaitu 3,0 dengan

4
2 38
2 a7
rul
2 3 e —
5] . e S
V1 V2 W3
Tim Validas

kategori baik. Kemudian paling tinggi
ditunjukan pada mahasiswa yaitu 3,8
baik. Adapun pada
terhadap hasil

dengan kategori
tahap develop uji

kelayakan buku disgjikan pada Gambar 2

Keterangan
:ng;:g V1 = Validator 1
e .
S== V2= Validator 2
=== ik
s==== V3= Validator 3
=== MHS= Mahasiswa

1
i

Gambar 2 Perbandingan hasil penilaian produk panduan antara validator dan mahasiswa

Peningkatan variasi hasil validas
penilaian produk panduan wisata edukas
pengamatan burung terjadi karena pada
tahap perancangan produk tahap awa
buku

panduan yang menarik serta informasi

bdum menyagjikan tampilan
yang masih terbatas. Dimana perbaikan
dilakukan

mengal ami

perancangan buku kembali
sehingga nilai

peningkatan setelah  diperbaiki

produk
sesual
dengan masukan oleh masing-masing
vaidator dan mahasswa. Hasil uji coba
produk panduan yang dilakukan untuk

bahan perbaikan produk dan pada Gambar
4.2 terlihat adanya peningkatan penilaian
produk dari masing-masing validator dan
mahaswa sebelum discbarkan kepeserta
didik untuk dilakukannya penilaian.

Tahap penyebaran yang telah
dilakukan masih dalam cakupan atau
skala kecil.

suasana penilaian produk oleh peserta

Gambar 3 menunjukan
didik laki-laki dan perempuan dengan

mengunakan angket penilaian panduan

pengamatan burung dengan 5 skala Likert
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Gambar 3 Kegiatan penilaian produk (kiri) dan lembar hasil penilaian  produk

(kanan)

2. Hasil Andlisis Penilaian Produk Peserta Didik Laki-laki dan Perempuan

Berdasarkan  angket  penilaian
produk antara peserta didik laki-laki dan
perempuan dari setigp item aspek
indikator yang diberikan menunjukan
hampir semua memberikan penilaian
yang positif dengan skor tertinggi (5)
kategori sangat baik sebaliknya pada

Tabdl 2. Persentase Penilaian Produk

relevans materi memberikan penilaian
yang negatif skor (1) kategori sangat
tidak setuju. Berdasarkan frekuensi hasi
penilaian produk menunjukan perbedaan
pada setiap aspek yang diberikan dapat
disanjikan pada Tabel 2

Aspek Indikator Produk

skalalikert % (n=35)

5 4 3 2 1
1. materi relevan 2,8 0 86 544 342
2. materi mudah dipahami 31,3 60,1 86 0 0
3. komposisi dan gambar 257 657 86 0 0
4, penygjian dan tampilan 401 401 28 142 28
5. aspek yang menyenangkan 229 629 114 28 0
6. informasi dalam produk 315 315 171 171 28
7. keberadaan produk 714 229 57 0 0

Keterangan: yaitu (5) sangat setuju, (4) setuju, (3) ragu-ragu, (2) tidak setuju dan (1) sangat

tidak setuju

Berdasarkan  hasil  persentase
penilaian produk pada Tabel 4.2 terlihat
bahwa adanya perbedaan pada tiap item
aspek indikator yang diberikan. Distribusi
nilai-nilai  keberadaan produk paling

tinggi dibandingkan dengan aspek
indikator materi yang lainnya karena 71,4
% siswa masuk dalam skor 5 dengan
kategori sangat setuijul.

Adapun hasil pengujian yang
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dilakukan untuk membandingkan hasil
penilaian produk antara peserta didik
laki-laki dan perempuan menunjukan
pada aspek indikator relevanss materi,
materi yang mudah dipahami, penyajian
tampilan, informasi dalam produk dan

keberadaan produk penilian Mean yang

lebih tinggi ditunjukan pada peserta didik
laki-laki sebaliknya pada komposisi
gambar,dan aspek yang menyenangkan
pada perempuan. Berdasarkan penilaian
produk tersebut dapat disgikan pada
Tabel 3

Tabel 3. Perbandingan Penilaian Produk Panduan antara Siswa Laki-Laki dan Perempuan

perempuan

Aspek Indikator Penilaian produk laki-laki (n=19)  (n=16) Sign
M + SD M + SD

1. materi relevan 19,0+ 0,6 16,7+1,0 04
2. materi mudah dipahami 18,5+0,5 17,3+0,4 0,6
3. komposis dan gambar 17,0+0,5 19,1+0,5 0,4
4. penygjian dan tampilan 18,3+14 17,5+0,5 0,8
5. aspek yang menyenangkan 16,0+0,7 20,3+0,5 0,2
6. informas dalam produk 20,1+1,0 15,4+1,0 0,2
7. keberadaan produk 18,6104 17,2+1,0 0,6
Rata-rata 18,2 18,0 0,6

Keterangan : M= Mean, SD= Sandar Deviasi; Sg= Sgnifikansi dengan uji
Mann-whitney U Test= signifikan pada 0,05

Pada Tabel 3 menunjukan bahwa
tiagp aspek indikator non signifikan
sehingga peserta didik laki-laki dan
perempuan memiliki penilaian yang sama.
standar  devias

tiap aspek
indikatornya pada siswa laki-laki dan

Kemudian pada

menyatakan bahwa

perempuan memiliki pengetahuan yang

Pembahasan
1. Pengembangan Produk

Penditian ini menghasilkan sebuah
buku panduan wisata edukas burung di

baik. Maka disimpulkan bahwa Ha yang
menyatakan ada perbedaan penilaian
produk buku panduan wisata edukasi
biologi pengamatan burung antara siswa
laki-laki dan perempuan, Ho ditolak
yang berarti penilaian siswa laki-laki
dan perempuan terhadap buku panduan
adalah sama.

Subak Pulagan, dengan judul “Panduan
Wisata Edukas Pengamatan Burung di
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Qbak Pulagan” dengan tiga topik yaitu
“Cara Pengunaan Buku, Teknik Pengamatan
Burung dan Keanekaragaman Avifauna di
Subak Pulagan,” dengan 20 halaman, dan 15
gambar. Perancangan  buku
telah  mengkuti  aur

panduan
berdasarkan
tahapan 4D yang diacu dan terdapat
beberapa keunggulan yaitu pada beberapa
deskripsi
yang terdapat dalam buku panduan

kegiatan mengamati burung

sehingga dapat meningkatkan nilai
efektivitas buku. Jika dibandingkan
dengan beberapa buku panduan yang telah
ada, maka buku panduan ini memiliki nilai
tambah yang ditunjukan dengan adanya
teknik pengamatan burung sehingga
memudahkan siswa untuk mengamati
burung.

Temuan daam penelitian ini
mendukung hasil  penelitian tentang
pengembangan
pendekatan 4D vyaitu Astuti  (2017)

pengembangan panduan wisata edukas

bahan agar melaui

sains di Tukad pakerisan memiliki nilai
tambah yang ditunjukan dengan adanya
pengenalan aspek sdingtemas serta
kegiatan yang melibatkan masyarakat
setempat. Serta hasil penditian tentang
pemanfaatan lingkungan dalam
perancangan  bahan  gar  mealui
pendekatan 4D dapat menghasilkan bahan
gar yang lebih kontekstual serta dapat

meningkatan kepedulian peserta didik

terhadap lingkungan sekitar (Tivani et al.
2016).

Adapun perbandingan produk dari
tahap perancancangan yaitu menghasilkan
produk sederhana dengan bagian sampul
depan berjudul ““Buku Panduan Wisata
Edukas Biologi Birdwaching Hijau dan
Berkicau”, kemudian gambar burung secara
kesdluruhan mash menggunakan internet
dan id dai buku panduan mash
mencangkup satu topik yaitu
keanekargaman spesies burung di Subak
Pulagan. Kemudian produk panduan
dilanjutkan pada tahap pengembangan untuk
mendapatkan penilaan dan saran untuk
memperbaiki produk oleh validator dan
mahasisva. Secara keseluruhan validator
dan mahasiswa menyarankan pada bagian
sampul judul diperhalus “ Panduan Wisata
Edukas Pengamatan Burung di Subak
Pulagan”, kemudian gambar burung dibuat
dengan mengunakan gambaran seperti
lukisan agar produk lebih  menarik dan
gswa lebih berminat ddam membaca
Menurut Susanto (2010) point of interent
atau point of view dimana titik perhatiannya
mengutamakan pada suatu karya seni.
Kemudian gambar pada sebuah buku dapat
memberikan kesan melakukan

pengalaman bermakna  (meaningful
learning) yang dapat meningkatkan
berbagai aspek pembelgaran  peserta
didik (Widyatama, 2017). Kemudian pada
bagian is produk ditambahkan cara
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pengunaan produk, teknik pengamatan
burung dan mencangkup keanekaragaman
2. Penygjian Data Uji Coba Produk

Hasil analisis persentase pada buku
panduan menunjukan setigp  aspek
indikator  penilaian  produk  secara
kesedluruhan menilai positif dengan nilai 4
dan 5 kategori bailk dan sangat baik.
Dimana penilaian produk buku paling
tinggi pada indikator: materi mudah
dipahami, komposisi & gambar, penygjian
& tampilan, aspek yang menyenangkan,
informasi dalam produk dan keberadaan
produk. Hal ini dikarenakan produk
panduan pengamatan burung materi
disgjikan secara jelas dengan bahasa yang
sederhana, komposis dan gambar yang
disgjikan sudah dibuat dengan gambaran
tangan sehingga menimbulkan ketertarikan
pembaca untuk melihatnya, kemudian
produk dibuat dengan alur dan informasi
buku yang jelas sehingga membuat
merasakan  tidak  bosan.
Keberadaan produk juga sudah memiliki

pembaca

edukasi yang menarik untuk melakukan
pembelgiran di luar ruangan. Sedangkan
indikator yang paling rendah penilaiannya
adadah materi yang relevan ha ini
dikarenakan pada silabus pembelgjaran di
Sekolah  belum

menganai  keanekaragaman burung dan

mendal ami materi

peserta didik  kurang  pemahaman

keanekaragaman hayati.

avifauna di Subak Pulagan sehingga produk
mudah dipahami oleh pembaca.

Kemudian hasil dari perbandingan
penilaian antara siswa laki-laki dan
perempuan memiliki penilaian yang sama.
Hal ini dibuktikan dari analisis uji mann
whitney u tes menujukan hasil non
signifikan. Hal ini dikarenakan perempuan
dan laki-laki memiliki keadilan yang sama.
Dari hasil pengamatan selama melakukan
penelitian siswa laki-laki dan perempuan
sama-sama memperoleh informasi baik
dengan mengunakan handphone atau alat
informasi lainya sehingga laki-laki dan
perempuan di jaman sekarang
mendapatkan perlakuan yang sama.

Temuan dalam penelitian ini
mendukung bebergpa hasil yang telah
dilakukan, antara lain Penelitian mengenai
gaya belgar siswalaki-laki dan perempuan
menunjukan tidak ada perbedaan yang
signifikan dalam hasil belgjar belgjar I1PA
sswa smp kelas VIII Se-Kecamatan
Labuhan Ratu Bandar Lampung (Astari,
2017). Sgaan dengan penelitian Y uniarti
(2017) yang membandingan prestas
belgar pada mata kuliah matematika
secara  singnifikan  tidak  terdapat
perbedaan antara mahasiswa laki-laki dan
mahasi swa perempuan. Hasil penelitian ini
senada dengan penelitian Nurmaliah
(2010) yang mengemukakan bahwa gender

bukanlah  faktor yang menentukan
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keterampilan metakognitif yang akan
berpengaruh pada prestasi peserta didik.
Senada dengan penelitian Bea, dkk (2016)
yang mengatakan bahwa gender tidak
berpengaruh  terhadap  keterampilan
metakognitif terhadap pemahaman konsep
pesertadidik

Akan tetapi, pengembangan buku
panduan dalam penelitian ini mash
memiliki  kertebatasan. Karena itu
disarankan pada tahap desseminate
dilakukan seminar terhadap uji coba
edukasi

pengamatan burung agar produk menjadi

produk  panduan  wisata

lebih baik dan diterima bagi masyarakat

SIMPULAN

Berdasarkan pemaparan hasil
penelitian dan pembahasan diatas,
dapat disimpulkan bahwa:

1. Médalui pengaplikasian pendekatan
4D dalam pendlitian telah
menghasilkan produk  panduan

pengamatan burung yang telah di

validass sebagai pelengkap bagi

SARAN
Berdasarkan hasil  temuan-temuan
dalam penelitian, maka saran yang dapat
disampaikan, sebagai berikut :
1. Produk panduan dapat digunakan
sebagai suplemen untuk melakukan
pengamatan burung di Subak Pulagan

luas dan juga perlu ditambahkan jumlah
peserta didik untuk menilai produk.
Berdasarkan pemaparan diatas
maka dapat disampaikan bahwa dapat
dilakukan penelitian lanjutan mengenai
tahap implementasi produk agar dilakukan
secara bertahap sehingga diperoleh data
yang lebih akurat dari subjek pendlitian,
selain itu implementasi secara bertahap
mampu memberikan pemahaman konsep
dengan baik sehingga nantinya hasil
implementass  buku  panduan  dapat
memberikan manfaat yang positif dan
menciptakan proses pembelgaran yang

bermakna bagi peserta didik.

kegiatan pembalgjaran diluar ruangan.

2. Berdasarkan hasil uji penilaian produk
terhadap siswa laki-laki dan
perempuan yang dilakukan (p =
0,6)* menunjukan bahwa penilaian
siswa laki-laki dan perempuan adalah
sama

dan pembelgaran diluar ruangan
secara menyenangkan.

2. Produk panduan pengamatan burung
di Subak Pulagan perlu dikembangkan
dengan mengunakan dwi bahasa

(bahasa inggris dan indonesia
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